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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Pengertian, Tujuan, dan Keterbatasan Laporan Keuangan 

2.1.1  Pengertian Laporan Keuangan 

 Laporan Keuangan adalah akhir dari proses kegiatan pencatatan akuntansi 

yang memberikan informasi mengenai perkembangan suatu perusahaan kepada 

pihak eksternal maupun pihak internal. Pengertian Laporan Keuangan menurut 

Kasmir (2016:7) menyatakan bahwa “laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode 

tertentu”. Menurut Harahap (2015:1) mendefinisikan “laporan keuangan adalah 

media informasi yang merangkum semua aktivitas perusahaan”. 

Munawir (2014: 2) “Laporan Keuangan pada dasarnya adalah hasil dari 

proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara 

data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut.” Menurut 

Baridwan (2008:17) : 

“Laporan Keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan 

dari suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama 

tahun buku yang bersangkutan. Laporan keuangan ini dibuat oleh 

manajemen dengan tujuan untuk mempertanggungjawabkan tugas-tugas 

yang dibebankan kepadanya oleh pemilik perusahaan.” 

 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) pada Standar Akuntansi Keuangan 

(2009: 1) : 

“Bagian dari pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap 

biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi 

keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara, seperti sebagai 

laporan arus kas atau laporan catatan dan laporan lain, serta materi 

penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan). 

Disamping itu juga termasuk skedul dan informasi tambahan yang 

berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya informasi keuangan segmen 

industri dan geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan harga.” 



10 

 

 Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) pada Standar Akuntansi 

Keuangan (2009:5) laporan keuangan merupakan hasil akhir dari periode, yang 

meliputi: 

1. Neraca yaitu laporan yang sistematis tentang aktiva, yaitu kekayaan yang 

dimiliki perusahaan, utang yaitu kewajiban perusahaan kepada pihak lain 

yang belum dipenuhi serta modal yaitu hak atau bagian yang dimiliki oleh 

pemilik perusahaan yang dapat menunjukkan keadaan keuangan perusahaan 

pada tanggal tertentu. 

2. Laporan laba rugi, yaitu suatu laporan yang menunjukkan pendapatan-

pendapatan dan biaya-biaya dari suatu unit usaha beserta laba/rugi yang 

diperoleh suatu perusahaan untuk periode tertentu. 

3. Laporan perubahan ekuitas, yaitu suatu laporan yang berguna untuk 

meringkas kegiatan-kegiatan pembelanjaan dan investasi yang dilakukan oleh 

perusahaan,termasuk jumlah dana yang dihasilkan dari kegiatan usaha 

perusahaan dalam tahun buku bersangkutan serta melengkapi pejelasan 

tentang perubahan-perubahan dalam posisi keuangan selama tahun buku yang 

bersangkutan. 

4. Laporan Arus kas, yaitu laporan yang bertujuan untuk menyajikan informasi 

rekevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan selama 

periode tertentu. 

5. Catatan atas laporan keuangan, meliputipenjelasan atas rincian jumlah yang 

telah tertera dalam neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas,dan laporan 

perubahan ekuitas. 

 Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian laporan 

keuangan secara umum adalah informasi yang dibuat oleh pihak perusahaan 

tertentu dimana informasi tersebut merupakan hasil dari semua proses aktivitas 

perusahaan yang berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan aktivitas 

perusahaan dan disajikan pada akhir periode akuntansi. Selanjutnya informasi 

tersebut akan berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

 

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh 

informasi sehubungan dengan posisi keuangan, hasil-hasil yang dicapai oleh 

perusahaan yang bersangkutan. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009: 3), 

tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi 

keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.  
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 Menurut Kasmir (2016: 10) menyatakan bahwa tujuan pembuatan atau 

penyusunan laporan keuangan, yaitu :   

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki 

perusahaan pada saat ini.  

2. Memberikan infromasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini.  

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh 

pada suatu periode tertentu.  

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan 

perusahaan dalam suatu periode tertentu.   

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.  

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 

periode.  

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.  

8. Informasi keuangan lainnya.  

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

laporan keuangan merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh informasi 

keuangan perusahaan dan salah satu media penting yang digunakan pihak 

internal maupun pihak eksternal perusahaan dalam pengambilan keputusan. 

2.1.3 Keterbatasan Laporan Keuangan 

Menurut Munawir (2014: 9), keterbatasan laporan keuangan antara lain: 

1. Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya merupakan 

interim report (laporan yang dibuat antara waktu tertentu yang sifatnya 

sementara) dan bukan merupakan laporan yang final. 

2. Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yang kelihatannya 

bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dengan standar nilai yang mungkin 

berbeda atau berubah-ubah. 

3. Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi keuangan 

atau nilai rupiah dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu dimana daya 

beli (purchasing power) uang tersebut menurun, dibanding dengan tahun-

tahun sebelumnya, sehingga kenaikan volume penjualan yang dinyatakan 

dalam rupiah belum tentu menunjukkan atau mencerminkan unit yang dijual 

semakin besar, mungkin kenaikan tersebut disebabkan naiknya harga jual 

barang tersebut yang mungkin juga diikuti kenaikan harga-harga. 

4. Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaan karena faktor-faktor 

tersebut tidak dapat dinyatakan dengan suatu uang. 

Sedangkan Menurut Kasmir (2016: 16) ada 5 (lima) keterbatasan laporan 

keuangan yang dimiliki perusahaan yaitu :   
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1. Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sejarah (historis), 

dimana data yang diambil dari data masa lalu.  

2. Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang, bukan hanya 

untuk pihak tertentu saja.  

3. Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan pertimbangan-

pertimbangan tertentu.   

4. Laporan keuangan bersibat konservatif dalam menghadapi situasi 

ketidakpastian.   

5. Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang ekonomi 

dalam memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi bukan kepada sifat 

formalnya.   

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, keterbatasan laporan keuangan 

terletak  pada sifat laporan keuangan itu sendiri yaitu bersifat historis, umum, 

menggunakan taksiran dan konservatif.  

 

2.2 Pengertian,Tujuan, dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan 

2.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

 Analisis laporan keuangan merupakan proses yang penuh pertimbangan 

dalam rangka membantu mengevalusi posisi keuangan dan hasil operasi 

perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan untuk menentukan 

estimasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan kinerja 

perusahaan pada masa mendatang. Analisis laporan keuangan Menurut Munawir 

(2014: 35) : 

“Analisis laporan keuangan adalah analisis laporan keuangan yang terdiri 

dari penelaahan atau mempelajari daripada hubungan dan tendensi atau 

kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi keuangan dan hasil 

operasi serta perkembangan perusahaan yang bersangkutan.” 

 

Sedangkan menurut Harahap (2015: 190): 

“Analisis laporan keuangan berarti menguraikan akun-akun laporan 

keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat 

hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara 

yang satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun data non-

kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam 

yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat.” 

 

Menurut Hery (2015: 132): 

“Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses untuk membedah 

laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya dan menelaah masing-masing 
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dari unsur tersebut dengen tujuan untuk memperoleh pengertian dan 

pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri.”  

Menurut beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

analisis laporan keuangan adalah mencermati dan memahami laporan keuangan 

antara angka yang satu dengan angka lain dan menunjukkan perubahan kondisi 

keuangan dari periode yang lalu. 

 

2.2.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan yang dilakukan perusahaan untuk beberapa 

periode adalah menganalisis antara akun-akun yang ada dalam suatu laporan 

keuangan. Dalam menganalisis dapat dilakukan antara satu laporan dengan 

laporan lainnya, hal ini dilakukan dalam kesempatan menilai kinerja manajemen 

dari periode ke periode selanjutnya. 

Menurut Kasmir (2016: 68), tujuan dari analisis laporan keuangan adalah: 

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu, 

baik aset, kewajiban, ekuitas, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk 

beberapa periode. 

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan 

perusahaan. 

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki. 

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan 

ke depan berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini. 

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal. 

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang 

hasil yang mereka capai. 

Menurut Munawir (2014: 31): 

”Tujuan analisis laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting 

untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-

hasil yang telah dicapai perusahaan yang bersangkutan. Data keuangan 

tersebut akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan apabila 

data tersebut diperbandingkan untuk dua periode atau lebih, dan dianalisa 

lebih lanjut sehingga akan dapat diperoleh data yang akan dapat mendukung 

keputusan yang akan diambil.” 

Berdasarkan definisi di atas, tujuan analisis laporan keuangan ialah untuk 

mengetahui posisi dan kondisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu 

guna pengambilan keputusan bagi pihak yang berkepentingan. 
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2.2.3 Manfaat Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2015: 195), kegunaan analisis laporan 

keuangan ini dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam daripada yang 

terdapat dari laporan keuangan biasa. 

2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata (explicit) dari 

suatu laporan keuangan atau yang berada di balik laporan keuangan (implicit). 

3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan keuangan. 

4. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam hubungannya 

dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan komponen intern 

maupun kaitannya dengan informasi yang diperoleh dari luar perusahaan. 

5. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat melahirkan model-

model dan teori-teori yang terdapat di lapangan seperti untuk prediksi, 

peningkatan. 

6. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil 

keputusan. Dengan perkataan lain yang dimaksudkan dari suatu laporan 

keuangan merupakan tujuan analisis laporan keuangan juga antara lain: 

a. Dapat menilai prestasi perusahaan 

b. Dapat memproyeksi laporan perusahaan 

c. Dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan masa sekarang 

dari  aspek waktu tertentu: 

1) Posisi keuangan (Aset, Neraca, dan Ekuitas) 

2) Hasil Usaha Perusahaan (Hasil atau Beban) 

3) Likuiditas 

4) Solvabilitas 

5) Aktivitas 

6) Rentabilitas atau Profitabilitas 

7) Indikator Pasar Modal 

d. Menilai perkembangan dari waktu ke waktu 

e. Menilai komposisi struktur keuangan, arus dana 

7. Dapat menentukan peringkat (rating) perusahaan menurut kriteria tertentu 

yang sudah dikenal dalam dunia bisnis. 

8. Dapat membandingkan situasi perusahaan dengan perusahaan lain dengan 

periode sebelumnya atau dengan standar industri normal atau standar ideal. 

9. Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yang dialami perusahaan baik 

posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangan dan sebagainya. 

10. Bisa juga memprediksi potensial apa yang mungkin dialami perusahaan di 

masa yang akan datang. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis 

laporan keuangan sangat berarti untuk menggali informasi lebih luas dan lebih 

dalam sehingga dapat ditemukan informasi yang tidak tampak secara kasat mata 

dari suatu laporan keuangan. 
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2.3 Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 

2.3.1 Metode Analisis Laporan Keuangan 

Analisis–analisis laporan keuangan terdiri dari penelaahan atau 

mempelajari daripada hubungan-hubungan dan tendensi atau kecenderungan 

(trend) untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta perkembangan 

perusahaan yang bersangkutan. Menurut Munawir (2014: 36) metode analisis 

terbagi menjadi 2 (dua) yaitu: 

1. Analisis horisontal adalah analisis dengan mengadakan perbandingan 

laporan keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat sehingga 

akan diketahui perkembangannya.  

2. Analisis vertikal adalah apabila laporan keuangan yang dianalisis hanya 

meliputi satu periode atau satu saat saja, yaitu dengan memperbandingkan 

antara akun yang satu dengan akun yang lain dalam laporan keuangan 

tersebut sehingga hanya akan diketahui keadaan keuangan atau hasil 

operasi pada saat itu saja. 

  Menentukan dan mengukur hubungan antara pos-pos yang ada dalam 

laporan keuangan digunakan metode dan teknik analisi tertentu. Berdasarkan hasil 

analisis dapat diketahui perubahan-perubahan dari masing-masing pos tersebut 

dan pengaruhnya bila dibandingkan dengan laporan keuangan dari beberapa 

periode untuk satu perusahaan tertentu. 

2.3.2  Teknik Analisis Laporan Keuangan 

Beberapa teknik analisis yang digunakan dalam analisis laporan keuangan 

Menurut Munawir (2014: 36), adalah: 

1) Analisis Perbandingan Laporan Keuangan, adalah metode dan teknik analisis 

dengan cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau 

lebih, dengan menunjukkan: 

a. Data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah. 

b. Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah. 

c. Kenaikan atau penurunan dalam persentase. 

d. Perbandingan yang dinyatakan dalam rasio. 

e. Persentase dalam total. 

Analisis dengan menggunakan metode ini akan dapat diketahui 

perubahan-perubahan yang terjadi dan perubahan mana yang 

memerlukan penelitian lebih lanjut. 

2) Trend atau tendensi atau posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang 

dinyatakan dalam persentase (Trend Percentage Analysis), adalah suatu 

metode atau teknik analisis untuk mengetahui tendensi daripada keadaan 

keuangannya, apakah menunjukkan tendensi tetap, naik atau bahkan turun. 
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3) Laporan dengan persentase per komponen (Common Size Statement),adalah 

suatu metode analisis untuk mengetahui persentase investasi pada masing-

masing aset terhadap total asetnya, juga untuk mengetahui struktur 

permodalannya dan komposisi perongkosan yang terjadi dihubungkan dengan 

jumlah penjualannya. 

4) Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, adalah suatu analisis untuk 

mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau untuk 

mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam periode tertentu. 

5) Analisis Sumber dan Penggunaan Kas (Cash Flow Statement Analysis), 

adalah suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang 

kas atau untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan uang kas selama 

periode tertentu. 

6) Analisis Rasio, adalah suatu metode analisis untuk mengetahui hubungan dari 

akun-akun tertentu dalam neraca atau laporan laba-rugi secara individu atau 

kombinasi dari kedua laporan tersebut. 

7) Analisis Perubahan Laba Kotor (Gross Profit Analysis), adalah suatu analisis 

untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan dari 

suatu periode ke periode yang lain atau perubahan laba kotor dari suatu 

periode dengan laba yang dibudgetkan untuk periode tersebut. 

8) Analisis Break Even, adalah suatu analisis untuk menentukan tingkat 

penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaan tersebut 

tidak mengalami kerugian, tetapi juga belum memperoleh 

keuntungan. Dengan analisis ini juga akan diketahui berbagai tingkat 

keuntungan atau kerugian untuk berbagai tingkat penjualan. 

Metode dan teknik analisis manapun yang digunakan, kesemuanya itu 

merupakan permulaan dari proses analisis yang diperlukan untuk menganalisis 

laporan keuangan, dan setiap metode analisis mempunyai tujuan yang sama yaitu 

untuk membuat agar data lebih dimengerti sehingga dapat digunakan sebagai 

dasar pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 

 

2.4 Pengertian Analisis Rasio Keuangan, Penggolongan Angka Rasio dan 

Jenis-jenis Angka Rasio 

2.4.1 Pengertian Analisis Rasio Keuangan 

Dalam mengadakan interprensi dan analisis laporan finansial perusahaan, 

seseorang penganalisa laporan keuangan memerlukan adanya ukuran atau yard 

stick tertentu, ukuran yang sering digunakan dalam analisa laporan keuangan 

adalah “rasio”. Pengertian rasio itu sebenarnya hanya alat yang dinyatakan dalam 

“arithmatical terms” yang dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara 

dua macam data laporan keuangan. Macamnya rasio finansial banyak sekali, 
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karena rasio dapat dibuat menurut kebutuhan penganalisa. Harahap (2015: 297) 

“rasio keuangan merupakan angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari 

satu akun laporan keuangan dengan akun lainnya yang mempunyai hubungan 

yang relevan dan signifikan”. 

Sedangkan menurut Bambang Riyanto (2010: 329), dalam mengadakan 

analisis rasio keuangan pada dasarnya dapat melakukannya dengan 2 (dua) 

macam cara pembandingan, yaitu : 

a. Membandingkan rasio sekarang (present ratio) dengan rasio-rasio dari waktu-

waktu yang lalu (ratio historis) atau dengan rasio-rasio yang diperkirakan 

untuk waktu-waktu yang akan datang dari perusahaan yang sama. Dengan 

cara pembanding ini akan dapat diketahui perubahan-perubahan dari rasio 

tersebut dari tahun ke tahun. Kalau diketahui perubahan dari angka rasio 

tersebut maka dapatlah diambil kesimpulan mengenai tendensi atau 

kecenderungan keadaan keuangan serta hasil operasi perusahaan yang 

bersangkutan. 

b. Membandingkan rasio-rasio dari suatu perusahaan dengan rasio-rasio 

semacam dari perusahaan lain yang sejenis atau industri (rasio industri/rasio 

standar) untuk waktu yang sama. Dengan cara ini akan dapat diketahui 

apakah perusahaan yang bersangkutan dalam aspek keuangan tertentu berada 

di atas rata-rata industri, berada pada rata-rata atau terletak dibawah rata-rata 

industri. 

Menurut Irham Fahmi (2011:133), untuk dapat menginterpretasikan hasil 

perhitungan rasio, maka diperlukan adanya pembanding. Pada pokoknya ada dua 

cara yang dapat dilakukan dalam membandingkan rasio keuangan perusahaan, 

yaitu: 

1. Cross sectional approach, merupakan suatu cara mengevaluasi dengan jalan 

membandingkan rasio-rasio antara perusahaan yang satu dengan perusahaan 

yang lainnya yang sejenis pada saat bersamaan. 

2. Time series analysis, merupakan suatu cara dengan membandingkan rasio-

rasio keuangan perusahaan dari satu periode ke periode lainnya. Pembanding 

antara rasio yang dicapai saat ini dengan rasio-rasio pada masa lalu akan 

memperhatikan apakah perusahaan mengalami kemajuan atau kemunduran. 

Analisis Rasio Keuangan menurut Munawir (2014: 106) : 

“future oriented” atau berorientasi dengan masa depan, artinya bahwa 

dengan analisa ratio dapat digunakan sebagai alat untuk meramalkan 

keadaan keuangan serta hasil usaha yang di masa akan datang. Dengan 

angka-angka ratio historis atau kalau memungkinkan dengan angka ratio 

industri (yang dilengkapi data lainnya) dapat digunakan sebagai dasar 

untuk penyusunan laporan keuangan yang diproyeksi atau “pro forma 
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financial statement” yang merupakan salah satu bentuk perencanaan 

keuangan perusahaan. 

Analisis rasio keuangan merupakan salah satu teknik dalam menganalisis 

laporan keuangan, analisis rasio ini menggunakan akun-akun tertentu yang 

terdapat dalam neraca dan laporan laba rugi, metode analisis ini digunakan untuk 

mengetahui hubungan dari akun-akun tersebut.  

 

2.4.2 Penggolongan Angka Rasio 

Berdasarkan sumber datanya, maka angka rasio menurut Munawir (2014: 68) 

dapat dibedakan menjadi:  

1. Rasio-rasio Neraca (Balance Sheet Ratios) yang tergolong dalam katagori ini 

adalah semua ratio yang semua datanya diambil atau besumber pada neraca 

misalnya current ratio, acid test ratio.  

2. Rasio-rasio Laporan Laba-rugi (Incomes Statement Ratios) yaitu angka-angka 

ratio yang dalam penyusunannya semua datanya diambil dari Laporan Laba-

rugi, misalnya gross profit margin, net operating margin, operating ratio dan 

lain sebagainya.  

3. Rasio-rasio antar Laporan (Interstatement Ratios) adalah semua angka ratio 

yang penyusunannya datanya berasal dari neraca dan data lainnya dan laporan 

laba-rugi, misalnya tingkat perputaran persediaan (inventory turn over), 

tingkat perputaran piutang (account receivable turn over), sales to inventory, 

sales to fixed dan lain sebagainya.  

 

Menurut Abdul Halim dan M.Hanafi (2009:74), analisis rasio dapat 

dikelompokkan ke dalam lima macam kategori yaitu:  

1. Rasio Likuiditas, yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya.  

2. Rasio Aktivitas, yaitu rasio yang mengukur sejauh mana efektivitas 

penggunaan aset dengan melihat tingkat aktivitas aset.  

3. Rasio Solvabilitas, yaitu rasio yang mengukur sejauh mana kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjangnya.  

4. Rasio Profitabilitas, yaitu rasio yang melihat kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba (profitabilitas).  

5. Rasio Pasar, yaitu rasio ini melihat perkembangan nilai perusahaan relatif 

terhadap nilai buku perusahaan.  

Metode analisis rasio menggunakan angka-angka rasio, berdasarkan sumber 

datanya angka rasio dapat dibedakan menjadi tiga kelompok, dimana data-

datanya bersumber pada neraca dan laporan laba rugi. 
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2.4.3  Jenis-jenis Angka Rasio 

Rasio keuangan merupakan alat yang ikut berperan  penting bagi pihak 

ekstern yang menilai suatu perusahaan dari laporan-laporan keuangan yang umum 

dari pihak perusahaan. Penilaian yang harus dilakukan terhadap laporan keuangan 

itu antara lain meliputi persoalan likuiditas dan profitabilitas. 

Analisis rasio terhadap laporan keuangan memberikan suatu hubungan 

atau pertimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain serta 

memberikan gambaran kepada penganalisis tentang baik buruknya keadaan atau 

posisi keuangan suatu perusahaan serta bertujuan untuk melihat sampai seberapa 

jauh kecepatan kebijaksanaan manajemen dalam mengelola keuangan perusahaan 

untuk setiap tahunnya. 

Rasio-rasio keuangan ini terbagi ke dalam beberapa bagian, tetapi dalam 

hal ini penulis hanya mengambil beberapa rasio keuangan yang berkaitan dengan 

permasalahan, yaitu analisis dalam hubungannya dengan rasio likuiditas  

profitabilitas dan solvabilitas. Rasio-rasio tersebut adalah sebagai berikut: 

 

1. Rasio Likuiditas 

Menurut Harahap (2015: 301), rasio likuiditas merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Untuk dapat 

memenuhi kewajibannya yang sewaktu-waktu ini, maka perusahaan harus 

mempunyai alat-alat untuk membayar yang berupa aset-aset lancar yang 

jumlahnya harus jauh lebih besar dari pada kewajiban-kewajiban yang harus 

segera dibayar berupa kewajiban-kewajiban lancar. Perhitungan rasio likuiditas 

memberikan cukup banyak manfaat bagi berbagai pihak yang berkepentingan 

terhadap perusahaan. Pihak yang paling berkepentingan adalah pemilik 

perusahaan, selain itu rasio likuiditas tidak hanya berguna bagi perusahaan, 

namun juga bagi pihak luar perusahaan. Berikut ini tujuan dan manfaat rasio 

likuiditas menurut Kasmir (2016: 132) : 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan untuk 

membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas 

waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu). 
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2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya jumlah kewajiban 

yang berumur di bawah satu tahun atau sama dengan satu tahun, 

dibandingkan dengan total aktiva lancar. 

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang. 

Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi sediaan dan piutang yang dianggap 

likuiditasnya lebih rendah. 

4. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada 

dengan modal kerja perusahaan. 

5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 

utang. 

6. Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan 

perencanaan kas dan utang. 

7.  Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu 

dengan membandingkannya untuk beberapa periode. 

8. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing 

komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar.  

9. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki kinerjanya, 

dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.  

Kasmir (2016: 134) menyatakan bahwa rasio yang digunakan dalam 

menghitung tingkat likuiditas suatu perusahaan adalah sebagai berikut: 

a.  Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio ini merupakan perbandingan antara aset lancar dengan kewajiban 

lancar. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

                                            Aset Lancar 

                   Current Ratio =                                     x 100%   

                                              Kewajiban Lancar 

 

Rasio ini merupakan cara untuk mengukur kesanggupan suatu perusahan 

untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya, dengan pedoman 2:1 atau 200% ini 

adalah rasio minimum yang akan dipertahankan oleh suatu perusahaan. Menurut 

Irham Fahmi (2011: 61) : 

“Kondisi perusahaan yang memiliki current ratio yang baik adalah 

dianggap sebagai perusahaan yang baik dan bagus, namun jika current 

ratio terlalu tinggi juga dianggap tidak baik karena dapat 

mengindikasikan adanya masalah seperti jumlah persediaan yang relatif 

tinggi dibandingkan taksiran tingkat penjualan sehingga tingkat 

perputaran persediaan rendah dan menunjukkan adanya over investment 

dalam persediaan tersebut atau adanya saldo piutang yang besar yang tak 

tertagih.” 
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b. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek dengan mengunakan kas yang tersedia dan berikut surat berharga 

atau efek jangka pendek. 

Rumus menghitung Cash Ratio: 

       Kas + Bank  

 Cash Ratio =            x 100%  

    Hutang Lancar  

 

Menurut Kasmir (2016: 140) :  

“Jika rata-rata industri untuk cash ratio adalah 50%, maka keadaan 

perusahaan lebih baik dari perusahaan lain. Namun, jika rasio ini terlalu 

tinggi juga kurang baik, karena ada dana yang menganggur atau yang 

tidak atau yang belum digunakan secara optimal. sebaliknya apabila rasi 

ini dibawah rata-rata industri, kondisi keuangan baik karena untuk 

membayar kewajiban masih memerlukan waktu untuk menjual sebagian 

dari aktiva lancar lainnya.” 

 

c. Rasio Cepat (Quick Ratio atau Acid Test Ratio) 

Rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

finansial jangka pendek dengan mengunakan aktiva lancar yang lebih likuid 

(Liquid Assets). 

Rumus menghitung Quick Ratio: 

 

     Kas + Bank+Efek + Piutang 

Quick Ratio =           x 100%  

Hutang Lancar  

 

Kasmir (2016: 139) menyatakan bahwa “jika rata-rata industri untuk quick ratio 

adalah 1,5 kali, maka keadaan perusahaan lebih baik dari perusahaan lainnya.” 

Dengan merujuk pada Kasmir (2016: 143), maka standar rasio Likuiditas dapat 

dilihat pada tabel : 
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Tabel 2.1 

Standar Umum/Industri  Rasio Likuiditas 

No. Jenis Rasio Standar Umum/Industri 

1. Current Ratio 200% 

2. Quick Ratio 150% 

3. Cash Ratio 50% 

Sumber: Kasmir (2016: 143) 

 

2. Rasio Profitabilitas 

Tujuan akhir yang ingin di capai perushaan adalah memperoleh laba atau 

keuntungan yang maksimal, disamping hal-hal lainya. Manajemen perusahaan 

dituntut harus mampu untuk memenuhi target yang telah di tetapkan. Besarnya 

keuntungan harus dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan bukan berarti asal 

mendapatkan keuntungan. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, 

di gunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas yang di kenal juga dengan 

nama rasio rentabilitas.  

Beberapa pengertian mengenai rasio profitabilitas adalah sebagai berikut: 

Menurut Kasmir (2016: 196), mengatakan bahwa rasio profitabilitas adalah: 

“Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan.” Menurut Harahap (2015: 304):  

“Rasio profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang 

ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, 

dan sebagainya.”  

Sedangkan pendapat Irham Fahmi (2011:135), mengatakan bahwa rasio 

profitabilitas adalah :“Rasio yang mengukur efektivitas secara keseluruhan yang 

ditunjukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam 

hubungannya dengan penjualan maupun investasi.” 

Berdasarkan beberapa definisi yang telah diungkapkan diatas dapat 

disimpulkan bahwa rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur atau menilai 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan melalui berbagai 
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aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. Seperti rasio-rasio yang sudah dibahas 

sebelumnya, rasio profitabilitas juga memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya 

bagi pihak pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak di luar 

perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan 

dengan perusahaan. Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan 

maupun pihak lain menurut Kasmir (2016:197), adalah : 

1. Mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode tertentu. 

2. Menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang. 

3. Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

5. Mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri. 

6. Mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

modal sendiri. 

Sementara itu, manfaat peroleh diperoleh menurut Kasmir (2016:198), 

adalah : 

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode. 

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

 

Menurut Riyanto (2010: 336) rasio profitabilitas antara lain: 

a. Gross Profit Margin 

Gross Profit Margin digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

mendapatkan laba bruto per rupiah penjualan, dihitung dengan rumus berikut : 

     Laba kotor 

  Gross Profit Margin =        x 100% 

     Penjualan  

 

Menurut Kasmir (2016: 201) “Jika rata-rata untuk gross profit margin adalah 30% 

margin laba perusahaan baik”. 
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b. Net Profit Margin atau Sales Margin 

Net Profit Margin atau Sales Margin digunakan untuk mengukur keuntungan 

netto atau laba bersih per rupiah penjualan. Semakin besar angka yang dihasilkan, 

menunjukan kinerja yang semakin baik, rumusnya sebagai berikut : 

     Laba Bersih Setelah Pajak (EAT) 

Net Profit Margin = x 100% 

Penjualan Bersih 

 

 

c. Return on Investment (ROI) 

ROI digunakan untuk mengukur kemampuan modal yang diinvestasikan dalam 

keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bersih. Menurut             

Kasmir (2016:202) “ROI merupakan suatu ukuran tentang efektifitas manajemen 

dalam mengelola investasinya. Semakin rendah rasio ini, maka semakin kurang 

baik bagi perusahaan demikian pula sebaliknya.” Artinya rasio ini digunakan 

untuk mengukur efektifitas dari keseluruhan operasi perusahaan. Rumusnya 

sebagai berikut : 

    Laba Bersih Setelah Pajak 

 ROI    =                                              x 100% 

         Jumlah Aktiva 

 

d. Return On Equity (ROE) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan modal sendiri dalam 

menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham preferen dan saham biasa. 

Menurut Kasmir (2016:204) “rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal 

sendiri, semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan 

semakin kuat, demikian pula sebaliknya.” 

Rumusnya adalah : 

      Laba Bersih Setelah Pajak  

                 ROE          =  x 100% 

           Jumlah Modal Sendiri 
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Tabel 2.2 

Standar Umum/Industri  Rasio Profitabilitas 

No.  Jenis Rasio Standar Umum/Industri 

1. Gross Profit Margin 30% 

2. Net Profit Margin 20% 

3. Return On Investment 30% 

4. Return On Equity 40% 

 Sumber: Kasmir (2016: 208) 

 

3. Rasio Solvabilitas 

Brigham dan Houston (2010) menjelaskan bahwa “solvabilitas keuangan 

adalah rasio yang memberikan suatu ukuran sampai sejauh mana sekuritas 

berpenghasilan tetap (utang dan saham preferen) digunakan dalam struktur modal 

perusahaan.” Para investor yang rasional cenderung untuk menghindari resiko, 

akan tetapi apabila suatu perusahaan menggunakan hutang dalam struktur 

modalnya maka para pemodal perusahaan tersebut akan menanggung resiko 

finansial (financial risk). Resiko finansial adalah resiko tambahan yang 

ditanggung oleh investor karena perusahaan menggunakan solvabilitas keuangan. 

Hanafi (2009:80) menyatakan bahwa “rasio solvabilitas adalah kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjangnya.” Perusahaan 

yang tidak solvabel adalah perusahaan yang total hutangnya lebih besar 

dibandingkan total asetnya. Ada beberapa macam rasio yang bisa dihitung, yaitu 

rasio total hutang terhadap total aset (Debt Ratio), rasio hutang-modal saham, 

rasio Times Interest Earned, rasio Fixed charges coverage.  

Menurut Kasmir (2016:153) berikut adalah beberapa tujuan perusahaan 

dengan menggunakan rasio solvabilitas, yaitu: 

1. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak lainyya. 

(kreditor). 

2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang 

bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga). 

3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap dengan 

modal. 

4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. 
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5. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap pengelolaan 

aktiva. 

6. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri 

yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 

7. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat sekian 

kalinya modal sendiri yang dimiliki. 

 

Jenis-jenis rasio solvabilitas antara lain: 

a. Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 

dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 

peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan atau untuk mengetahui jumlah 

rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan uang. Rasio ini dicari dengan 

cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh 

ekuitas. Menurut Kasmir (2016:158) : 

“Semakin besar rasio Debt to Equity Ratio maka akan semakin baik bagi 

perusahaan. Sebaliknya dengan rasio yang rendah, semakin tinggi tingkat 

pendanaan yang disediakan pemilik dan semakin besar batas pengamanan 

bagi peminjam jika terjadi kerugian atau penyusutan terhadap nilai aktiva.” 

 

Rumusnya adalah: 

Total Utang 

Debt to Equity Ratio =                           x 100% 

Ekuitas 

     

b. Debt to Asset Ratio 

 Debt to Asset Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, 

seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang 

perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Menurut Kasmir (2016:156)  

“Semakin tinggi rasio Debt to asset ratio artinya pendanaan dengan utang 

semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan memperoleh 

tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu 

menutupi utang-utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Demikian pula 

apabila rasionya rendah, semakin kecil perusahaan dibiayai dengan utang.” 

  

Rumus perhitungannya adalah: 

Total Utang 

Debt to Asset Ratio =                           x 100% 

Total Aktiva 
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Tabel 2.3 

Standar Umum/Industri  Rasio Solvabilitas 

No Jenis Rasio Standar umum/Industri 

1 Debt to Equity Ratio 90% 

2 Debt to Asset Ratio 35% 

Sumber: Kasmir (2016: 164) 


